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This community service activity was carried out to provide training to
the community in processing organic waste into Cherry Leaf Gummy
which has a selling value in improving the family economy in
Situbondo Regency. This organic waste management is one of the
strategic solutions in reducing the volume of waste while increasing
the economic value of previously unused materials. This community
service activity aims to empower the community in Situbondo
Regency through innovation in processing organic waste, especially
cherry leaves, into processed food products in the form of Cherry Leaf
Gummy which have a selling value. The methods used include
socialization, direct training, and technical assistance to target
community groups. The results of the activity show that the community
is able to process cherry leaves into gummy products that are liked by
consumers because of their unique taste and health benefits. In
addition to reducing organic waste, this product also provides new
business opportunities that contribute to improving the family
economy. With an empowerment-based approach and product
innovation, this community service has succeeded in creating a
sustainable and economically valuable waste management model.

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan pelatihan
kepada masyarakat dalam pengelolahan sampah organic menjadi
Cherry Leaf Gummy yang Mempunyai Nilai Jual dalam Meningkatkan
Ekonomi Keluarga di Kabupaten Situbondo. Hal ini Pengelolaan
sampah organik merupakan salah satu solusi strategis dalam
mengurangi volume limbah sekaligus meningkatkan nilai ekonomis
dari bahan yang sebelumnya tidak termanfaatkan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di
Kabupaten Situbondo melalui inovasi pengolahan sampah organik,
khususnya daun cherry, menjadi produk olahan makanan berupa
Cherry Leaf Gummy yang bernilai jual. Metode yang digunakan
meliputi sosialisasi, pelatihan langsung, serta pendampingan teknis
kepada kelompok masyarakat sasaran. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa masyarakat mampu mengolah daun cherry menjadi produk
gummy yang disukai konsumen karena cita rasa yang unik dan
manfaat kesehatannya. Selain mengurangi limbah organik, produk ini
juga memberikan peluang usaha baru yang berkontribusi pada
peningkatan ekonomi keluarga. Dengan pendekatan berbasis
pemberdayaan dan inovasi produk, pengabdian ini berhasil
menciptakan model pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan
bernilai ekonomi.
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PENDAHULUAN

Sampah organik adalah salah satu jenis limbah yang paling banyak
dihasilkan oleh rumah tangga, terutama di wilayah pedesaan dan semi-
perkotaan seperti Kabupaten Situbondo (Hadiwidodo et al., 2018) Daun-daun
yang jatuh setiap sebenarnya juga merupakan sumber harta berharga bagi kita
semua jika kita kelola menjadi bahan organik sederhana seperti kompos
(Yulipriyanto, 2009). Daun-daunan, sisa sayuran, dan buah-buahan sering kali
dibuang begitu saja tanpa pengolahan yang baik dengan manfaat yang dimiliki
padahal jika dikelola dengan baik, limbah organik tersebut dapat menjadi bahan
baku produk yang bernilai ekonomis.

Kabupaten Situbondo memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah, termasuk keberadaan tanaman cherry yang daunnya sering kali
terbuang sia-sia. Daun cherry (cherry leaf) sebenarnya mengandung senyawa
bioaktif yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan dasar produk pangan
fungsional. Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan dari daun cherry
adalah produk makanan ringan berupa gummy, yaitu permen kenyal yang
digemari berbagai kalangan usia. Produk ini tidak hanya memiliki potensi pasar
yang luas, tetapi juga dapat dikembangkan sebagai alternatif pangan sehat dan
bernilai ekonomis.

Melalui kegiatan pengabdian ini, tim berupaya untuk memberikan solusi
terhadap dua permasalahan utama sekaligus, yaitu pengelolaan limbah organik
dan peningkatan ekonomi keluarga yang ada di kabupaten Situbondo, dengan
cara mengedukasi dan melatih masyarakat dalam mengolah sampah daun
cherry menjadi cherry leaf gummy, diharapkan tercipta peluang usaha baru
yang mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga dan menciptakan
kemandirian ekonomi, khususnya bagi ibu rumah tangga dan kelompok UMKM
lokal (Srigunarti, 2020).

Program ini tidak hanya mendorong terciptanya lingkungan yang lebih
bersih dan sehat, tetapi juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan berbasis
inovasi lokal. Selain itu, kegiatan ini menjadi bentuk nyata kontribusi perguruan
tinggi dalam memberdayakan masyarakat melalui pendekatan ilmiah, edukatif,
dan berkelanjutan.

Pelatian ini berupa pelatihan penngeloyang berbahan dasar dari alam
yaitu daun kersen. Kami menggunakan daun kersen sebagai bahan dasar
produk dikarenakan terdapat banyak pohon kersen yang tumbuh liar dan
hampir setiap rumah memiliki pohon kersen. Hal tersebut menyebabkan
banyaknya daun kersen berserakan karena berjatuhan di pinggir jalan maupun
di halaman rumah warga tanpa ada yang memanfaatkan daun tersebut.
Sehingga kami memiliki inovasi wirausaha baru yaitu dengan membuat produk
“cherry leaf gummy candy” yang berbahan dasar dari kekayaan alam. Rencana
usaha ini akan menjadi sarana yang tepat untuk mengurangi penumpukan
limbah yang disebabkan oleh daun kersen.

Manfaat dari daun kersen sendiri adalah untuk mengurangi stress
berlebih, sakit kepala serta kolestrol tinggi (Huda et al., 2015). Karena daun ini
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mengandung zat flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai insulin alami
yang dibutuhkan oleh tubuh untuk mengontrol kadar gula. Namun, karena
masyarakat tidak tahu jadinya masih banyak Masyarakat yang enggan untuk
mengkonsumsi daun tersebut oleh karena itu kami membuat rencana
pembuatan produk "cherry leaf gummy candy”.

Kami memilih inovasi produk “cherry leaf gummy candy” ini karena inovasi
daun kersen lainnya seperti Teh herbal sudah banyak yang membuatnya. Kami
ingin membuat inovasi baru bahkan belum pernah ada yaitu “Cherry leaf
gummy candy”. Sehingga rasa penasaran dari konsumen meningkat nantinya
akan membeli produk kami. Produk ini berkategori makanan ringan yang baik
untuk tubuh karena tidak mengandung pewarna dan pemanis buatan (Juniadi
& Heriyanto, 2021). Ada empat dimensi dalam SDGs, yaitu dimensi sosial,
dimensi ekonomi, dimensi lingkungan dan dimensi kelembagaan (Alam et al.,
2022).

METODE PELAKSANAAN

Bentuk Kegiatan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Di Kelurahan
Mimbaan Kabupaten Situbondo, utamanya didaerah DAM Situbondo.
Pengabdian ini Dilaksanakan Pada Bulan September Sampai Oktober
Bertempat Di Salah Satu rumah mahasiswa. Dilaksanakan disana dikarenakan
lokasinya strategis atau banyak sekali pohon Kersen yang tidak dimanfaatkan
sehingga tim pengabdian berupaya untuk membuat inovasi dari bahan alam
yang bernilai jual. Apalagi didaerah tersebut banyak masyarakat dan anak-anak
muda yang menganggur sehingga dalam bentuk pengbdian diadakannnya
pelatihan cara memanfaatkan daun kersen menjadi sebuat barang yang dapat
diperjual belikan dengan tujuan untuk membantu pemerintahan meningkatkan
perekonomian daaerag utamanya dalam mendapatkan pekerjaan yang layak.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
pemanfaatan daun kersen dengan sasaran masyarakat Desa Sumber Kanco
tepatnya di Kecamatan Prajekan kurang lebih 30 ibu-ibu yang terlibat dalam
kegiatan (Hasanah et al., 2022). Metode yang digunakan dalam kegiatan
pelatihan ini yaitu; Metode ekspositori, dengan cara penyampaian materi
tentang cara pemanfaatan daun kersen dan manfaat atau kandungan yang ada
dalam daun kersen, pada metode ini juga diadakannya Tanya jawab antar
peserta dan sumber pengabdian. kemudian dilaksanakanlah kegiatan diskusi
dan dilanjutkan dengan praktek pembuatan Cherry leaf gummy, secara rinci
satu persatu setiap kelompok ibu-ibu yang ada didalam pengabdian. Setelah
melaksanakan praktek hingga berhasil dalam pembuatan selanjutnya yaitu
Pemberian door prize bagi peserta yang mampu menjawab soal dan
menyelesaikan tugas dengan baik, dan tak lupa pula kegiata, Foto bersama
dengan peserta pelatihan dan penyusunan laporan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era sekarang banyak anak remaja yang mudah mengalami stress
salah satunya sebabkan oleh masalah percintaan dan tugas yang menumpuk
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serta banyak anak remaja yang enggan untuk minum obat, Selama ini daun
kersen hanya dikonsumsi dalam bentuk direbus saja sehingga kurang diminati
walaupun memepunyai banyak manfaat, oleh karena itu kami memiliki inovasi
untuk membuat permen gummy yang berbahan dasar dari daun kersen untuk
mencegah strees dan segala macam penyakit. Permen gummy merupakan
permen yang terbuat dari air atau sari buah selain sari buah permen gummy
juga bisa dibuat dari sari daun, salah satu daun yang bisa dimanfaatkan adalah
daun kersen.

Produk ini nantinya akan kami kemas menggunakan kemasan plastik
lalu dimasukkan kedalam toples tiap toples berisi 10 pcs permen. Produk ini
akan dikemas semenarik mungkin sehingga menarik minat konsumen untuk
membeli produk ini. Rencana penjualan permen gummy ini akan kami
sebarluaskan melalui media sosial maupun brosur serta poster.

e
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Gambar 2: Gambar Cherry Leaf Gummy Candy Tipe 2

Gambar 3: Gambar Toples Produk

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kabupaten
Situbondo mengenai pengelolaan sampah organik menjadi cherry leaf gummy
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telah memberikan hasil yang positif dalam beberapa aspek utama, baik dari sisi
lingkungan, keterampilan masyarakat, hingga potensi peningkatan ekonomi
keluarga.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat Melalui
pelatihan dan pendampingan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung,
masyarakat sasaran (terutama ibu rumah tangga dan kelompok UMKM)
mengalami peningkatan pemahaman mengenai: (1) Pengelolaan limbah
organik secara sederhana dan higienis; (2) Proses pembuatan produk cherry
leaf gummy mulai dari pembersihan daun cherry, ekstraksi, pencampuran
bahan, hingga tahap pencetakan dan pengemasan; (3) Teknik sanitasi pangan
dan pemilihan bahan tambahan alami agar produk aman dikonsumsi.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta sebesar +60% setelah mengikuti pelatihan. Peserta
pelatihan berhasil memproduksi beberapa varian cherry leaf gummy dengan
rasa dan bentuk yang menarik. Produk yang dihasilkan memiliki: (1) ekstur
kenyal dan rasa yang disukai oleh responden uji coba (sebanyak 30 orang); (2)
Kemasan sederhana namun menarik untuk dijual di pasar local; (3) Ketahanan
produk hingga 7 hari dalam suhu ruang dan 2 minggu dalam penyimpanan
dingin.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
pemanfaatan daun kersen dengan sasaran masyarakat Desa Sumber Kanco
tepatnya di Kecamatan Prajekan kurang lebih 30 ibu-ibu yang terlibat dalam
kegiatan dari awal sampai akhir (Hasanah et al., 2022).

Pelaksanaan Kegiatan

Sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan, maka kegiatan
Pelatihan dilaksanakan mulai tanggal 02 September 2024 sampai dengan 05
Desember 2024. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan didesa Sumber Kanco
tepatnya di Kecamatan Prajekan. Sebelum melaksanakan kegiatan observasi
dan menyebarkan pamflate pelatihan agar informasinya secara public.

Pelatiran Pemanfaaton
DAUN KERSEN

DALAM MENDUKUNG PROGRAM

Sejalan dengan tujuan program
SDGS aksi a 2030
STKIP PGRI SITUBONDO u
rke
@ @cherryiear gummycandyy ) +62 813-3872-5087

Gambar 4: Pamflate Pelatihan
Kegiatan dilaksanakan dengan beberapa tahapan diantaranya tahap
percobaan, tahap pelaksaan dan tahap evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap
pertama tim pelaksanakan uji coba dulu dan didapat dari hasil uji coba tersebut
didapat bahwa masyarakat mulai memahami manfaat dari pohon kersen yang
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selama ini diterabaikan, dengan adanya pelatihan ini masyarakat mampu
memahami manfaat dari buah dan bahkan daun kersen yang dapat
dimanfaatkan. Daun kersen juga dimanfaatkan menjadi permen yang
mempunyai harga jual. Hasil uji coba yang didapat dengan pengambilan angket
yaitu sebagai berikut;

Tabel 3: Hasil uji coba
Sangat Paham Paham  Cukup paham Kurang paham
20 5 4 1

Terlihat bahwa masyarakat sudah mulai dominan sangat paham akan
manfaat dari pohon kersen terlihat dari angket yang dibagikan dan dilihat dari
semangat masyarakat dalam mengikuti pelatihan dan aktif dalam bertanya
manfaat-manfaat daun yang ada disekitarnya. Capaian Program yaitu
mahasiswa dan masyarakat menghasilkan Inovasi Cherry Leaf Gummy Candy
bertujuan untuk memanfaatkan limbah daun kersen yang melimpah di Desa
Sumber Kanco dengan mengolahnya menjadi produk inovatif berupa permen
gummy yang sehat dan bebas pewarna serta pemanis buatan. Produk ini tidak
hanya mengurangi penumpukan limbah daun kersen, tetapi juga memberikan
manfaat kesehatan, karena daun kersen mengandung flavonoid dan saponin
yang berfungsi sebagai insulin alami, membantu mengatasi stres, sakit kepala,
dan kolesterol tinggi. Inovasi ini berbeda dari produk herbal berbahan dasar
daun kersen yang sudah ada, seperti teh, sehingga dapat menarik minat dan
rasa penasaran konsumen (Pramiastuti et al., 2020).

Dengan memanfaatkan keahlian tim dalam analisis dan perencanaan
yang teliti, program ini diharapkan dapat memberdayakan ekonomi lokal,
meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat daun kersen, serta
menyediakan alternatif makanan ringan yang mendukung gaya hidup sehat
(Puspitasari & Wulandari, 2017). Manfaat yang didapat dari pengabdian ini yaitu
Mahasiswa dan masyarakat dapat belajar berwirausaha secara langsung
dengan mengikuti proses dari pengembangan ide hingga pengelolaan
keuangan. Dimulai dengan membuat ide dan riset pasar, mahasiswa menyusun
rencana bisnis yang mencakup strategi pemasaran dan analisis pasar. Setelah
itu, mereka mengembangkan produk, serta mendapatkan umpan balik dari
pelanggan. Selanjutnya, mahasiswa menerapkan strategi pemasaran dan
belajar mencatat pemasukan dan pengeluaran untuk menghitung laba rugi.
Pengalaman ini tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga
membangun kemampuan kepemimpinan dan inovasi, mempersiapkan mereka
menjadi wirausahawan yang tangguh di masa depan (Sulaiman et al., 2017).
Produk yang dihasilkan dari Program Pengabdian Mahasiswa Beserta
Mayarakat.
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Gambar 5: Gambar Permen yang dihasilkan
Ketercapaian tujuan pengabdian ini dapat dinilai sangat baik yang
didapat dari nilai angket tentang yang diberikan sebelum dilakukan pengabdian

dan setelah selesai kegiatan pengabdian ini didapat sebagai berikut;
Tabel 6: Presentase Ketercapaian Pengabdian

Mendapatkan manfaat dari Kurang mendapatkan manfaat dari
adanya pelatihan pelatihan
85% 15%

Dari hasil angket yang diberikan setelah dilaksanakan pengabdian
didapat 85% masyarakat mendapatkan manfaat dari adanya pelatihan
pemanfaatan daun kersen dan masih terdapat masyarakat yang kurang
mendapatkan manfaat dari pelatihan. setelah ditelusuri yang kurang
mendapatkan manfaat yaitu dari masyarakat yang kalangan sudah mempunyai
kerja walaupun belum status karyawan tetap.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian Pelatihan Pemanfaatan Daun Kersen dalam
Mendukung Program SDGs di Kabupaten Bondowoso didesa Desa Sumber
Kanco tepatnya di Kecamatan Prajekan, sampah dari daun kersen dibuat
menjadi bahan bernilai ekonomi berupa pemberian pelatihan. Pemberian
materi penyuluhan diselingi dengan motivasi untuk berwirausaha membuat
para ibu-ibu semakin antusias. Banyak saran yang meminta kelanjutan
hubungan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini demi meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat, dan pengetahuan masyarakat
pelatihan cara pemanfaatan daun kersen menjadi permen yang bernilai jual dan
mempunyai banyak manfaat dalam kesehatan. Produk yang dihasilkan dari
pelatihan ini tidak hanya mengurangi penumpukan limbah daun kersen, tetapi
juga memberikan manfaat kesehatan, karena daun kersen mengandung
flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai insulin alami, membantu
mengatasi stres, sakit kepala, dan kolesterol tinggi. Inovasi ini berbeda dari
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produk herbal berbahan dasar daun kersen yang sudah ada, seperti teh,

sehingga dapat menarik minat dan rasa penasaran konsumen.
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